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Abstrak   

Proses pendaftaran siswa baru yang masih dilakukan secara manual seringkali menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti keterlambatan, kesalahan data, dan inefisiensi manajemen pendidikan. Perkembangan 

teknologi informasi, khususnya sistem berbasis web, menawarkan solusi yang lebih efektif dalam mendukung 

tata kelola pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah rancangan, tantangan implementasi, kontribusi, 

serta merumuskan model ideal sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web melalui studi kepustakaan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui analisis 

sumber-sumber ilmiah tahun 2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi administrasi hingga 40 persen, mengurangi beban kerja, meningkatkan akurasi data, serta 

mendukung transparansi dan pengambilan keputusan berbasis data. Tantangan utama meliputi keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi digital tenaga administrasi, serta aspek keamanan data. Sintesis literatur 

menghasilkan rekomendasi model ideal yang tidak hanya menekankan fitur teknis, tetapi juga 

mempertimbangkan keberlanjutan, keamanan, literasi digital, dan dukungan kebijakan. Dengan demikian, sistem 

informasi pendaftaran siswa baru berbasis web berperan sebagai instrumen strategis dalam memperkuat efisiensi 

dan transparansi manajemen pendidikan di era digital. 

 

Kata Kunci: efisiensi manajemen pendidikan; pendaftaran siswa baru; sistem informasi berbasis web 

 

Abstract 

The manual admission process in many educational institutions often leads to delays, data errors, and 

inefficiencies in education management. The advancement of information technology, particularly web-based 

systems, offers a more effective solution to support educational governance. This study aims to analyze the 

design, implementation challenges, contributions, and propose an ideal model of a web-based new student 

admission information system through a literature study. The research employed a qualitative descriptive library 

research approach by analyzing scientific sources published between 2020 and 2025. The findings reveal that 

web-based systems can improve administrative efficiency by up to 40%, reduce workload, increase data 

accuracy, and enhance transparency and data-driven decision-making. However, challenges remain, including 

limited infrastructure, low digital literacy among administrative staff, and data security concerns. The synthesis 

of literature suggests an ideal model that integrates core technical features with sustainability, strong security, 

digital literacy development, and policy support. Thus, web-based student admission information systems serve 

as strategic instruments to strengthen efficiency and transparency in educational management in the digital era. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap 

dunia pendidikan, khususnya dalam hal manajemen administrasi sekolah. Salah satu aspek 

yang paling krusial adalah proses pendaftaran siswa baru. Selama ini, banyak institusi 

pendidikan di Indonesia masih menggunakan sistem manual berbasis kertas atau spreadsheet 

sederhana yang membutuhkan waktu lama, rentan terjadi kesalahan input, serta menyulitkan 

proses pengolahan data dalam jumlah besar. Kondisi ini menyebabkan kurang optimalnya 

efisiensi dan akurasi dalam manajemen pendidikan (Wulandari & Raharjo, 2021). 

Transformasi digital melalui pengembangan sistem informasi berbasis web dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini memungkinkan calon siswa 

melakukan pendaftaran secara daring, data tersimpan secara terstruktur di basis data, serta 

memudahkan pihak sekolah dalam melakukan verifikasi, seleksi, hingga rekapitulasi data 

(Sari et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan sistem informasi pendaftaran siswa berbasis 

web tidak hanya mendukung efisiensi kerja, tetapi juga meningkatkan transparansi dan 

kualitas pelayanan administrasi pendidikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas implementasi sistem informasi 

pendaftaran berbasis web. Misalnya, penelitian Prasetyo & Handayani (2020) menyoroti 

efektivitas sistem berbasis web dalam mempercepat proses pendaftaran di sekolah menengah. 

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Putra dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa sistem 

berbasis web mampu mengurangi biaya operasional serta meminimalisasi risiko kehilangan 

data. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis pengembangan 

sistem, sementara kajian yang lebih menekankan pada efisiensi manajemen pendidikan 

melalui sistem tersebut masih terbatas. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus analisisnya, yakni bukan 

hanya pada rancangan sistem dari sisi teknis, melainkan juga pada kontribusinya terhadap 

efisiensi manajemen pendidikan. Dengan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini 

berupaya memberikan sintesis teori dan temuan empiris sebelumnya untuk menjelaskan 

bagaimana sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web dapat dioptimalkan guna 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi dalam manajemen pendidikan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai literatur terkait rancang 

bangun sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web, mengidentifikasi permasalahan 

dan tantangan implementasi, serta menyoroti kontribusinya terhadap peningkatan efisiensi 

manajemen pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

landasan teoretis dan praktis bagi sekolah maupun pengembang sistem informasi dalam 

merancang solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Studi kepustakaan dipilih karena penelitian ini tidak 

melakukan pengumpulan data lapangan, melainkan menelaah berbagai sumber ilmiah seperti 

artikel jurnal, prosiding konferensi, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik 

rancang bangun sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web. Menurut Zed (2014), 

penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan, membaca, dan mencatat data dari 

berbagai literatur yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian dianalisis secara mendalam 

untuk menemukan pola dan sintesis baru. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut 

digunakan untuk memahami konsep, teori, dan praktik implementasi sistem informasi dalam 

meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September–November 2025 dengan lokasi 

penelitian bersifat non-lapangan, yaitu melalui akses ke database jurnal internasional dan 

nasional (Google Scholar, DOAJ, Garuda, IEEE, Springer, Elsevier, dan ProQuest) serta 

perpustakaan digital yang menyediakan literatur ilmiah. Penggunaan literatur terkini sangat 

penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian selaras dengan perkembangan terbaru 

dalam bidang sistem informasi pendidikan (Rahman & Sari, 2022). 

Sasaran penelitian ini adalah literatur yang membahas tentang: (1) rancang bangun 

sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web, (2) penerapan sistem informasi dalam 

konteks manajemen pendidikan, (3) efisiensi administrasi pendidikan melalui digitalisasi, dan 

(4) faktor pendukung maupun penghambat implementasi sistem informasi. Subjek penelitian 

adalah dokumen ilmiah berupa artikel jurnal, prosiding, buku, dan laporan penelitian yang 

diterbitkan pada kurun waktu 2020–2025. 
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, identifikasi sumber 

dengan menentukan kata kunci pencarian seperti “web-based student admission system”, 

“educational management efficiency”, dan “digital transformation in school administration”. 

Kedua, pengumpulan literatur dari artikel, buku, maupun laporan penelitian yang sesuai 

dengan kriteria inklusi, yakni relevan dengan topik, diterbitkan tahun 2020–2025, tersedia 

dalam bentuk full-text, serta memiliki kredibilitas akademis (Haryanto, 2023). Ketiga, seleksi 

literatur dilakukan dengan menilai kualitas publikasi, kesesuaian fokus, serta kejelasan 

metode penelitian yang digunakan. Keempat, klasifikasi data dilakukan dengan 

mengelompokkan literatur berdasarkan tema seperti rancangan sistem, efisiensi manajemen, 

faktor pendukung/penghambat, dan praktik terbaik (best practices). Kelima, analisis data 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis isi dan makna literatur 

untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta kebaruan (Krippendorff, 2019). 

Terakhir, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil sintesis literatur. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar pencatatan literatur (literature review 

matrix) untuk mencatat identitas sumber, metode, hasil, serta relevansi terhadap penelitian. 

Selain itu, perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley dan Zotero digunakan 

untuk mempermudah pengelolaan kutipan dan daftar pustaka. Analisis dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil penelitian terdahulu, lalu disintesiskan menjadi kesimpulan yang 

menjawab tujuan penelitian. Dengan metode ini, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai kontribusi sistem informasi pendaftaran 

siswa baru berbasis web terhadap efisiensi manajemen pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancang Bangun Sistem Informasi Pendaftaran Berbasis Web 

Berdasarkan hasil telaah literatur, rancang bangun sistem informasi pendaftaran siswa 

baru berbasis web pada umumnya terdiri atas tiga komponen utama, yaitu antarmuka 

pengguna (frontend), logika aplikasi (backend), dan basis data. Antarmuka pengguna 

biasanya dikembangkan dengan bahasa pemrograman web seperti HTML, CSS, dan 

JavaScript, serta didukung framework modern agar tampilan lebih interaktif dan mudah 

diakses. Hal ini penting mengingat mayoritas calon siswa dan orang tua lebih banyak 
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menggunakan perangkat mobile untuk melakukan pendaftaran (Sari et al., 2023). Pada bagian 

backend, sistem umumnya memanfaatkan framework seperti Laravel untuk PHP atau Django 

untuk Python, yang berfungsi mengatur alur logika pendaftaran, validasi data, hingga 

komunikasi dengan basis data. Untuk penyimpanan data, MySQL dan PostgreSQL menjadi 

pilihan utama karena kestabilannya dalam menangani volume data pendaftar yang cukup 

besar (Kurniawan, 2022). 

Dalam hal metode pengembangan, penelitian terdahulu menunjukkan adanya variasi 

pendekatan. Metode System Development Life Cycle (SDLC) banyak digunakan karena 

prosedurnya sistematis dan terdokumentasi dengan baik, sehingga cocok bagi institusi 

pendidikan yang membutuhkan standar kerja jelas (Putra & Lestari, 2021). Namun, beberapa 

penelitian lain mengadopsi metode Prototype agar dapat menyesuaikan sistem dengan 

kebutuhan pengguna secara cepat melalui umpan balik langsung (Haryanto, 2023). Sementara 

itu, metode Agile mulai diterapkan pada proyek skala besar karena fleksibilitasnya dalam 

menghadapi perubahan kebutuhan dan kemampuannya mendorong kolaborasi intensif antar 

tim (Wijaya, 2024). 

Fitur utama yang biasanya ada dalam sistem pendaftaran berbasis web meliputi 

formulir pendaftaran online, unggah dokumen persyaratan, verifikasi data otomatis, 

dashboard untuk admin, hingga notifikasi hasil seleksi. Studi yang dilakukan Sari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa keberadaan modul verifikasi data otomatis mampu menekan kesalahan 

input hingga 35% dibandingkan dengan sistem manual. Selain itu, dashboard admin yang 

menampilkan data pendaftar secara real time juga terbukti meningkatkan transparansi 

sekaligus mempermudah monitoring (Kurniawan, 2022). 

Meski memberikan banyak keunggulan, hasil telaah juga menemukan adanya 

sejumlah keterbatasan. Beberapa penelitian menyoroti bahwa aspek keamanan data masih 

belum menjadi prioritas utama dalam perancangan sistem, sehingga rawan terhadap 

kebocoran informasi pribadi siswa (Susanto & Dewi, 2021). Dari sisi pengalaman pengguna, 

masih terdapat sistem yang belum sepenuhnya responsif di perangkat mobile, padahal akses 

melalui smartphone menjadi yang paling dominan (Wijaya, 2024). Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur internet di beberapa daerah, terutama sekolah di wilayah pedesaan, juga menjadi 

tantangan besar dalam implementasi sistem ini (Rahman & Sari, 2022). 
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Dengan demikian, rancang bangun sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis 

web telah terbukti mampu mendukung efisiensi proses seleksi dibandingkan sistem manual. 

Penerapannya mempercepat alur pendaftaran, mengurangi kesalahan administrasi, serta 

meningkatkan transparansi pengelolaan data. Namun, efektivitas sistem ini tetap bergantung 

pada kualitas rancang bangun yang memperhatikan aspek keamanan, responsivitas, dan 

keberlanjutan pemeliharaan agar benar-benar mampu menjawab kebutuhan manajemen 

pendidikan di era digital. 

 

Permasalahan dan Tantangan Implementasi 

Meskipun sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web menawarkan 

berbagai keunggulan, implementasinya di lapangan tidak lepas dari sejumlah permasalahan 

dan tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa institusi pendidikan, terutama di daerah pedesaan atau wilayah dengan akses internet 

yang masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan proses pendaftaran tidak dapat berjalan 

optimal karena lambatnya koneksi atau bahkan terputusnya akses layanan (Rahman & Sari, 

2022). 

Selain itu, aspek sumber daya manusia juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. 

Tidak semua tenaga administrasi sekolah memiliki literasi digital yang memadai untuk 

mengoperasikan sistem berbasis web. Haryanto (2023) mencatat bahwa masih terdapat 

operator sekolah yang kesulitan memahami alur kerja sistem, sehingga berdampak pada 

keterlambatan input data maupun kesalahan teknis. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga kesiapan 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

Dari sisi manajerial, dukungan kebijakan dan komitmen pimpinan sekolah menjadi 

faktor yang menentukan. Beberapa penelitian menemukan adanya resistensi dari pihak 

internal, baik karena rasa tidak percaya terhadap sistem baru maupun kekhawatiran 

meningkatnya beban kerja. Menurut Wijaya (2024), resistensi tersebut sering muncul akibat 

minimnya sosialisasi dan pelatihan yang diberikan kepada pengguna sebelum sistem 

dijalankan. Tanpa adanya strategi perubahan manajemen yang baik, sistem berpotensi hanya 

digunakan secara formalitas tanpa benar-benar memberikan dampak efisiensi. 
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Tantangan lain yang cukup krusial adalah aspek keamanan dan privasi data. Dalam 

beberapa kasus, sistem yang dibangun belum memiliki mekanisme enkripsi yang kuat, 

sehingga data pribadi calon siswa rawan bocor atau disalahgunakan (Susanto & Dewi, 2021). 

Hal ini menimbulkan keraguan baik dari orang tua maupun pihak sekolah untuk sepenuhnya 

mempercayakan proses pendaftaran pada sistem berbasis web. 

Jadi, permasalahan implementasi sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis 

web tidak hanya terletak pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan infrastruktur, kompetensi 

sumber daya manusia, dukungan manajerial, serta perlindungan data. Oleh karena itu, 

keberhasilan sistem ini membutuhkan pendekatan yang menyeluruh, mencakup penguatan 

infrastruktur, peningkatan literasi digital, sosialisasi kebijakan, dan penerapan standar 

keamanan data yang memadai agar sistem benar-benar dapat dioptimalkan dalam mendukung 

efisiensi manajemen pendidikan. 

 

Kontribusi Sistem terhadap Efisiensi Manajemen Pendidikan 

Implementasi sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web telah memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan. Salah satu dampak 

paling terlihat adalah penghematan waktu dalam proses administrasi. Jika pada sistem manual 

panitia membutuhkan waktu berhari-hari untuk merekap data pendaftar, maka melalui sistem 

berbasis web data dapat diproses secara otomatis dalam hitungan menit. Studi yang dilakukan 

oleh Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan sistem online mampu memangkas 

rata-rata 40% waktu yang dibutuhkan untuk administrasi pendaftaran dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

Selain aspek waktu, sistem ini juga membantu mengurangi beban kerja tenaga 

administrasi. Dengan adanya fitur otomatisasi, seperti verifikasi data, pencetakan kartu ujian, 

hingga notifikasi hasil seleksi, tugas staf sekolah menjadi lebih ringan dan terarah. Kurniawan 

(2022) mencatat bahwa beban administratif sekolah berkurang hingga 30% setelah sistem 

berbasis web diterapkan, sehingga tenaga kependidikan dapat lebih fokus pada pelayanan 

akademik lainnya. 

Kontribusi lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan akurasi data. Pada sistem 

manual, kesalahan input dan duplikasi data sering terjadi karena banyaknya berkas yang harus 
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ditangani. Melalui sistem berbasis web, validasi otomatis mampu menekan tingkat kesalahan 

input, sehingga data yang tersimpan lebih valid dan dapat langsung digunakan untuk 

pengambilan keputusan (Putra & Lestari, 2021). Hal ini berdampak positif pada transparansi, 

karena data pendaftar dapat diakses oleh pihak terkait secara real time. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, ketersediaan dashboard laporan yang lengkap 

juga memberi nilai tambah signifikan. Pihak sekolah dapat dengan cepat memantau jumlah 

pendaftar, asal sekolah, distribusi wilayah, hingga statistik kelulusan. Informasi ini menjadi 

dasar penting dalam perencanaan, misalnya untuk menentukan kebutuhan ruang kelas baru, 

jumlah guru yang diperlukan, atau strategi penerimaan siswa di tahun berikutnya (Wijaya, 

2024). 

Selain itu, sistem berbasis web juga mendorong peningkatan kepuasan pengguna. 

Orang tua dan calon siswa merasa lebih terbantu karena tidak perlu lagi datang langsung ke 

sekolah untuk mendaftar, melainkan cukup melalui perangkat digital. Kemudahan ini 

sekaligus mendukung prinsip pelayanan pendidikan yang lebih cepat, transparan, dan 

akuntabel (Haryanto, 2023). 

Dengan demikian, kontribusi sistem informasi pendaftaran berbasis web terhadap 

efisiensi manajemen pendidikan dapat dilihat dari empat aspek utama, yaitu efisiensi waktu, 

pengurangan beban kerja administratif, peningkatan akurasi data, serta dukungan terhadap 

transparansi dan pengambilan keputusan. Hal ini menegaskan bahwa sistem tersebut bukan 

hanya sekadar alat bantu teknis, melainkan juga instrumen strategis dalam memperkuat tata 

kelola pendidikan di era digital. 

 

Sintesis dan Rekomendasi Model Ideal 

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi pendaftaran 

siswa baru berbasis web telah banyak dikembangkan, setiap penelitian menghadirkan 

kelebihan dan kekurangan yang dapat dijadikan bahan sintesis untuk merumuskan model 

ideal. Beberapa studi menekankan pentingnya fitur inti seperti formulir pendaftaran online, 

unggah dokumen digital, verifikasi data otomatis, dan dashboard admin yang menampilkan 

laporan real time (Sari et al., 2023; Kurniawan, 2022). Fitur-fitur ini terbukti memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efisiensi administrasi sekaligus meningkatkan kepuasan 
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pengguna. 

Namun demikian, literatur juga menyoroti kelemahan yang berulang, antara lain 

keterbatasan aspek keamanan, kurangnya responsivitas sistem di perangkat mobile, serta 

rendahnya kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan aplikasi (Susanto & Dewi, 

2021; Wijaya, 2024). Oleh karena itu, sebuah model ideal perlu dirancang dengan 

memperhatikan aspek teknis sekaligus non-teknis. Dari sisi teknis, model ideal sebaiknya 

dilengkapi dengan enkripsi data yang kuat, sistem autentikasi ganda, serta desain antarmuka 

yang responsif agar dapat diakses dengan baik melalui berbagai perangkat. Dari sisi non-

teknis, dibutuhkan strategi pendampingan berupa pelatihan literasi digital bagi tenaga 

administrasi serta sosialisasi yang menyeluruh kepada calon pengguna. 

Selain fitur utama dan aspek keamanan, keberlanjutan sistem juga menjadi 

pertimbangan penting. Penelitian menunjukkan bahwa banyak aplikasi hanya digunakan 

secara intensif pada awal penerapan, kemudian menurun karena kurangnya pemeliharaan dan 

pembaruan sistem (Haryanto, 2023). Untuk itu, model ideal perlu dirancang dengan 

mekanisme pemeliharaan rutin, integrasi dengan sistem akademik sekolah, serta dukungan 

kebijakan dari pimpinan agar penggunaan sistem tidak bersifat sementara. 

Rekomendasi lain yang muncul adalah perlunya kolaborasi antara pengembang, pihak 

sekolah, dan pemerintah daerah dalam memastikan ketersediaan infrastruktur. Hal ini penting 

untuk menjamin akses yang merata, terutama bagi sekolah-sekolah di daerah dengan 

keterbatasan jaringan internet. Kolaborasi tersebut juga dapat memperkuat aspek legalitas dan 

keamanan penggunaan data pribadi siswa, sejalan dengan regulasi perlindungan data yang 

semakin ketat. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, model ideal dari sistem 

informasi pendaftaran siswa baru berbasis web tidak hanya menekankan pada keunggulan 

teknis, tetapi juga harus memperhatikan faktor manajemen, keamanan, keberlanjutan, dan 

dukungan kebijakan. Pendekatan yang komprehensif ini akan memastikan sistem benar-benar 

berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mendukung efisiensi dan transparansi manajemen 

pendidikan di era digital. 
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Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya menelaah aspek konseptual dan literatur, 

tetapi juga melakukan studi empiris melalui implementasi langsung sistem informasi pendaftaran 

siswa baru berbasis web di berbagai konteks sekolah, baik di perkotaan maupun pedesaan, sehingga 

dapat diperoleh data komparatif mengenai efektivitas, kendala teknis, serta tingkat penerimaan 

pengguna. Selain itu, penelitian ke depan juga perlu mengkaji integrasi sistem ini dengan platform 

pendidikan lain, seperti sistem akademik dan keuangan sekolah, serta memperhatikan isu keamanan 

data dengan mengadopsi teknologi terbaru seperti blockchain atau kecerdasan buatan untuk 

mendukung validasi otomatis dan analisis prediktif dalam manajemen pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah kepustakaan mengenai rancang bangun sistem informasi 

pendaftaran siswa baru berbasis web, dapat disimpulkan bahwa sistem ini memiliki peran 

strategis dalam mendukung efisiensi manajemen pendidikan. Pertama, dari sisi perancangan, 

sistem berbasis web umumnya dibangun dengan arsitektur yang terdiri atas antarmuka 

pengguna, logika aplikasi, dan basis data, serta menggunakan metode pengembangan seperti 

SDLC, Prototype, atau Agile sesuai kebutuhan institusi. Fitur inti yang dihadirkan, seperti 

formulir pendaftaran online, unggah dokumen, verifikasi data otomatis, dan dashboard 

laporan, telah terbukti mampu meningkatkan akurasi dan transparansi pengelolaan data. 

Kedua, dalam hal implementasi, tantangan utama mencakup keterbatasan infrastruktur 

jaringan, rendahnya literasi digital tenaga administrasi, resistensi manajerial, serta aspek 

keamanan data yang belum optimal. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi tidak dapat dipisahkan dari kesiapan teknologi, sumber daya manusia, dan 

dukungan kebijakan. 

Ketiga, kontribusi sistem terhadap efisiensi manajemen pendidikan terlihat jelas pada 

penghematan waktu, pengurangan beban kerja administratif, peningkatan akurasi data, serta 

tersedianya informasi real time yang mendukung pengambilan keputusan. Dampak positif ini 

juga mendorong meningkatnya kepuasan pengguna, baik dari pihak sekolah maupun calon 

siswa dan orang tua. 

Keempat, melalui sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa model ideal dari sistem 

informasi pendaftaran berbasis web adalah sistem yang mengintegrasikan fitur inti dengan 
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standar keamanan tinggi, antarmuka responsif, mekanisme pemeliharaan berkelanjutan, serta 

dukungan kebijakan yang kuat. Pendekatan ini tidak hanya menjawab kebutuhan teknis, tetapi 

juga menjamin keberlanjutan dan keadilan akses di berbagai konteks pendidikan. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis 

web bukan sekadar alat bantu administratif, melainkan instrumen strategis yang dapat 

memperkuat tata kelola pendidikan menuju arah yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 
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